ABSTRAK
Model Pendidikan Agama Islam Dalam Rehabilitasi Mental
Di Pondok Pesantren Muslim Al-Hidayah Metal Pasuruan 2007-2008

Nur sidik

Minimnya nilai-nilai religi yang jauh dari norma agama pada remaja menyeret
pada krisis mental dengan pelarian pada obat-obatan dan psikotropika. Kekosongan
spiritual, kerohanian dan rasa keagamaan inilah yang menimbulkan permasalahan psiko-
sosial dibidang kesehatan jiwa. Disinilah peran serta Pendidikan Islam sangat dibutuhkan.
Pendidikan Islam adalah pendidikan manusia seutuhnya, akal hatinya, rohani dan
jasmaninya, akhlak dan ketrampilannya. Pendidikan Islam adalah suatu proses
pembentukan individu-individu berdasarkan ajaran agama Islam, supaya ia mampu
menunaikan fungsinya sebagai khalifah dimuka bumi ini dengan mewujudkan
kebahagiaan dunia dan akherat. Salah satu dari sekian lembaga pendidikan adalah Pondok
Pesantren Metal Pasuruan, yang sebagian besar para santrinya merupakan korban dari
psikotropika dengan metode penyembuhan melalui pendekatan agama berupa psikoterapi
agama.

Penelitian ini ingin mengkaji tentang pelaksanaan metode Pendidikan Agama
Islam yang digunakan Pondok Pesantren Metal dalam rehabilitasi mental.

Penelitian ini merupakan penelitian deskritif kualitatif, yang pengumpulan
datanya dilakukan dengan beberapa teknik yaitu: (1) Wawancara, (2) Observasi dan (3)
Dokumentasi. Sedangkan analisis data yang digunakan adalah teknik analisis deskritif
untuk menggambarkan tentang keadaan Pondok Pesantren Mental, dilanjutkan dengan
analisis Model Alir dari Miles dan Huberman (1984) yang mencangkup 3 langkah dalam
penelitian, yaitu: Reduksi data, display/penyajian data dan kesimpulan/verivikasi untuk
menarik kesimpulan tentang model metode pendidikan yang digunakan Pondok Pesantren
Metal dalam rehabilitasi mental. ’

Hasil penelitian menunjukan bahwa pesantren ini dalam membina santrinya,
tidak menggunakan kurikulum dan sistem kelas yang berjenjang seperti model madrasah
umumnya. Adapun model pendidikan Islam yang ada di Pondok Pesantren Metal ini
dengan pembersihan diri dengan sholat, pendidikan akhlak dengan pembacaan kitab
Tafsir Jalalain dan Durrotun Nasihin, pendidikan dengan uswatun dan moidzotul hasanah,
pendidikan kekeluargaan dan kemasyarakatan, pendidikan dengan ketrampilan dan
pendidikan dengan peningkatkan kesehatan jasmaniah. Sedangkan metode pembinaan
dalam rehabilitasi mental dengan metode studi kasus, pembiasaan dengan sholat jama'ah,
membaca al-Qur'an, pembacaan wirid, pembacaan kitab kuning dan metode kebebasan
dengan pendekatan pembersihan ruhaniyah dan jasmaniah.

Berdasarkan penelitian tersebut peneliti menyarankan: 1) perlunya meningkatkan
manajement yang profesional serta kurikulum yang baku sesuai dengan standar
pendidikan madrasah dengan menyeimbangkan kesehatan jasmani dan rohani yang
berhubungan dengan proses penyembuhan rehabilitasi mental. 2) Perlunya memberikan
beberapa bengkel kerja kepada santri dengan menambah beberapa fasilitas pondok. 3)
Dan yang terakhir adalah perlunya peningkatan kedisiplinan santri baik dalam mengikuti
kegiatan pondok atau kedisiplinan santri dalam perizinan dalam meninggalkan pondok.
Semoga penelitian ini bermanfaat dan mendapat ridho Allah SWT.
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